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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta
Lingkup Hak Cipta

Pasal 2:

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkam afh
memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa omemg
rangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Ketentuan Pidana
Pasal 72:

l. Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasall
ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan (2) dipidana dengan pidana penjara ma-sing-masing paling singl
{satu) bulan dan/ atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara gl
lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).
Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum
suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp
500.000.€00,00 (lima ratus juta rupiah).
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PENDIDIKAN KARAKTER UNTUK MEMBANGUN BANGSA

Assalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Di tengah dekadensi moral yang kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari, bangsa ini sudah layak
< merekonstruksi nilai-nilai Pancasila yang hampir dilupakan oleh sebagian anak bangsa. Nilai-nilai
#aacasila yang bermakna religiusitas, kemanusiaan, Integritas, musyawarah mufakat, dan berkeadilan ha-
#us dihidupkan kembali sebagai ideologi dan pedoman perilaku berbangsa dar bernegara. Jika nilai-nilai
Fancasila betul-betul diimplementasikan ke semua jenjang pendidikan, maka pendidikan karakter yang
‘Bangat diwacanakan saat ini tidak perlu kita diskusikan lebih jauh karena implementasti nilai-nilai Pancasila
s2ma saja dengan penerapan nilai-nilai pendidikan karakter.

Sebagaimana ditulis Lickona (1992) bahwa pendidikan karakter sangat terkait dengan konsep moral
{moral knowing), sikap moral (moral Jelling), dan perilaku moral (moral behavior). Jika ketiga hal ini diimple-
mentasikan lebih jauh, maka nilai-nilai karakter dapat diwujudkan melalui sikap antara lain: cinta kepada
- llzh Swt. dan alam semesta beserta isinya; tanggung jawab; disiplin; mandiri; jujur; hormat; santun; kasih
ng; peduls; kerja sama; percaya diti; kreatif: kerja keras; pantang menverah; keadilan;baik dan rendah
; toleransi; cinta damai; dan persatuan.

Meskipun nilai-nilai tersebut sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, bukan berarti implemen-
#si nilai-nilai tersebut adalah hal yang mudah. Bagaimanapun kebiasaan menerapkan nilai-nilai pendidikan
learakter sejak dini merupakan modal awal bagi bangsa ini untuk menumbuhkembangkan anak-anak yang
Berkarakter. Setelah itu pendidikan melalui jenjang pendidikan formal tidak boleh diabaikan, tetapi harus
diterencanakan dan diintegrasikan. Mengapa demikian? Karena pendidikan pada hakikatnya merupakan
Hpaya yang terencana dalam proses pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar berkembang dan

tumbuh menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat, dan berakhlak mulia
baik dilihat dari aspek jasmani maupun ruhani.

Oleh karena itu, seminar nasional Ikatan Alumni Universitas Negeri Yogyakarta (IKA UNY) pada 5
Mei 2012 bertemakan “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Membangun Bangsa” merupakan upaya
strategis untuk terus menyosialisasikan pentingnya pendidikan karakter. Dengan menghadirkan pembi-
cara dari berbagai kalangan, seperti Prof. Suyanto, Ph.D. (Dirjen Pendidikan Dasar Kemdikbud); Prof.
Dr. Moh Surya (Guru besar UPI dan Anggota DPD RI); Prof. Dr. Noor Rochman Hajam (Guru Besar
UGM); Hj. Sri Suryawidati (Bupati Bantul); dan KH. Jazir Asp. (Iokoh Masyarakat), seminar ini mampu
menghadirkan beragam perspektif bagaimana pendidikan karakter itu diejawantahkan untuk membangun

bangsa.

Saya berhatap kekayaan perspektif tersebut mampu mendorong setiap insan pendidikan, seperti
Pemerintah, guru, dosen, pemerhati pendidikan, mahasiswa untuk terus mewacanakan pentingnya nilai-
mulai pendidikan karakter dalam menjawab tantangan masa kini dan masa depan bangsa mi. Terlebih semi-
nar ini diselenggarakan dalam rangka dies natalis UNY yang ke-48 yang mengangkat tema “Menghasilkan
Insan Berkarakter dan Bermartabat”, maka sudah tentu nilai-nilai pendidikan karakter tetap menjadi ikon
UNY dalam mewujudkan visi dan misinya sebagai universitas yang lead:ng in characler educatin.

Oleh karena itu, kehendak untuk mem-publish hasil-hasil pemikiran seminar nasional tersebut dalam
sebuah Proceedings Seminar Nasional TKA UNY merupakan hal yang patut kita apresiasi. Betapa tidak,
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pemikiran para pemakalah utama dan pemakalah pendamping merupakan kekayaan yang sangat berharga.
Selain itu, upaya ini merupakan tradisi universitas yang patut dilanjutkan karena karya yang dibukukan
merupakan cara yang paling strategis untuk mengekalkan ilmu pengetahuan. Jika tidak, maka pemikiran/
ilmu akan sirna bersama angin—Seripta Manent verba Volant—yang tertulis yang abads; yang tak tertulis sirna
bersama angin.

Wassalamu ‘alaikum Wt Wh.

Yogyakarta, Juli 2012
Rektor,

ttd

Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd., M.A.
NIP. 19570110 198403 1 002
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Bismillahirochmanirrochim
Assalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah Swt. akhirnya Proceeding Makalah seminar IKA
'Y dalam rangka Dies Natalis ke 48 Universitas Negeri Yogyakarta dapat diselesaikan. Proceeding ini
pakan kumpulan makalah utama dan makalah pendamping dengan tema “Implementasi Pendidikan
er dalam Membangun Bangsa”. Tema terscbut sclaras dengan tema utama Dies UNY ke-48 yaitu

angun Insan Berkarakter dan Bermartabat”. Hal ini mempunyai makna bahwa pendidikan karakter
pakan tugas kita semua untuk mewujudkannya. Oleh karena itu bagaimana implementasi pendidikan
Miwakter di tingkat satuan pendidikan merupakan sajian utama dasi makalah yang disajikan dalam proceeding
Dengan harapan semoga para pembaca dapat mengambil pelajaran dan sharing gagasan dad isi proceed-
Sesungguhnya implementasi nilai-nilai pendidikan karakter bukanlah diskursus baru dalam dunia pen-
(fidikan bangsa ini. Isu ini telah dikemukakan dalam berbagai seminar, workshop, dan diskusi lainnya seiting
dengan semakin menepisnya nilai-nilai karekter sebagian anak bangsa. Nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan,
egritas, musyawarah mufakat, dan keadilan seolah-olah tidak lagi menjadi perilaku bangsa ini, padahal ni-
nilai ini merupakan dasar bangsa ini yang termakiub dalam Pancasila. Sungguh ironis! Meskipun demikian
Wkan berarti kita menyerah untuk merekontruksi dan membumikan kembali nilai-nilai tersebut ke dalam
iz dupan kita sehari-hari, termasuk di lingkungan pendidikan.

Seminar Nasional IKA UNY bertajuk “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Membangun Bang-
& merupakan salah satu upaya kami untuk menghadirkan betapa nilai-nilai pendidikan karakter merupakan
ayaan budaya bangsa ini. Bagaimana pun, bangsa yang berkarakter unggul, di samping tercermin dari
moral, etika, dan budi pekerti yang baik, juga ditandai dengan semangat, tekad, dan energi yang kuat meru-
pakan investasi peradaban yang tak ternilai harganya. Untuk mencapai harapan tersebut, diperlukan kebersa-
mmaan pola berpikir dan komitmen bersama semua elemen bangsa.

by, Akhirnya, atas nama segenap pengurus IKA UNY kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak Prof.
anto, Ph.D. (Dirjen Dikdas Kemendikbud) sebagai keynote speaker, dan juga kepada para nara sum-
lainnya: Bapak Prof. Dr. Moh. Surya (Anggota DPD RI dan Guru Besar UPI Bandung), Bapak Prof.
Noor Rochman Hadjam (Guru Besar Psikologi UGM), Tbu Hj. Sti Suryawidati (Bupati Bantul) dan
ak KH. Jazir Asp.(Tokoh Masyarakat Pemerhati Pendidikan) yang ditengah-tengah kesibukan mereka
1 meluangkan waktu untuk berbagai pengetahuan dan pengalaman bagaimana mengimplementasikan
didikan karakter di lingkungan keluarga, sckolah dan masyarakat. Kepada rekan-rekan sejawat yang telah
girimkan naskah/makalah sebagai makalah penyerta baik yang dimuat atau belum sempat dimuat dalam
ceding ini, kami ucapkan terima kasih semoga dapat memberikan pencerahan kepada para pembaca dan
s€mua.

Kami mohon maaf atas keterlambatan terbitnya proceeding ini semoga dengan hadirnya proceeding
dapat memberikan inspirasi kepada kita semua tentang bagalmana mengimplementasikan pendidikan
ter secara baik dan benar dalam membangun karakter bangsa. Amien!

Wassalamu’alaikum. Wr wh.
Ketua Umum IKA UNY
ted

Prof. Dr. Herminarto Sofyan
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Assalamu’alaitkum wr.whb.

Bapak Rektor UNY, Wakil Rektor UNY, Dekan-dekan di lingkungan UNY, Direktur PPs UNY.
Ka lembaga, Bapak-Ibu Narasumber, Ketua DPP IKA UNY dan segenap Pengurus DPP IKA UNY.
Ketua Komisariat IKA UNY dan Pengurus Komisatiat IKA UNY, para alummi UNY, peserta seminar,
wattawan, dan rekan-rekan panitia dan hadirin yang saya hormati.

Pada kesempatan yang amat baik ini, kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah Swt. atas limpahan
rahmat dan hidayah-NYA, saat ini kita dalam keadaan sehat jasmani dan rohani, masih diberi kesempatan
menikmati keindahan alam semesta, masih diberi kesempatan menunaikan syariat agama masing-masing,
seraya berharap semoga kehidupan kita senantiasa dalam lindungan Allah Swt., kita bahagia, sejahtera, dan
bermakna serta selamat dunia akhirat. Amin.

Pada Sabtu, 5 Mei 2012 di ruangan Sidang Rektorat UNY, kita melakukan kegiatan Seminar Nasi-
onal dan Temu Alumni dalam rangka Dies Natalis ke-48 UNY dengan tema “Implementasi Pendidikan
Karakter dalam Membangun Bangsa”, dengan subtema implementasi pendidikan karakter dalam serzing
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Karakter seseorang dimaknai perilaku seseorang dalam hubungan
dengan Tuhan, diti senditi, masyarakat, bangsa dan negara. Karakter seseorang tidak dapat dibangun
sesaat dan oleh satu lingkungan pendidikan tertentu saja, melainkan memerlukan proses dan seluruh
lingkungan pendidikan berkontribusi terhadap terbentuknya karakter seseorang. Kita memiliki agama dan
masing-masing agama memiliki kitab suci sebagai pedoman dalam kehidupan, dan kita memiliki Pancasila
sebagai dasar dan falsafah bangsa dan negara. Apakah nilai-nilai luhur kitab suci dan nilai-nilai luhur yang
tetkandung dalam Pancasila dapat diimplementasikan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara kita
Indonesia? Tentunya dijawab bahwa nilai-nilai luhur tersebut harus diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari oleh masyarakat Indonesia. Persoalan selanjutnya adalah bagaimana mengimplementasikan nilai-nilai

luhur tersebut dalam kehidupan sehari-hari agar menjadi karakter masyarakat Indonesia.

Membangun karakter masyarakat bangsa dan negara dapat dilakukan melalui pendidikan, baik dalam
setting keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Tujuan yang ngin dicapai dari Seminar ini adalah menin-
gkatkan pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya pendidikan karakter, meningkatkan pemahaman
pengintegrasian dalam penyelenggaraan pendidikan formal dan non formal, meningkatkan implementasi
pendidikan karakter dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu, DPP KA UNY dalam rangka Dies Natalies
ke-48 UNY menyelenggarakan Seminar Nasional dan menghadirkan nara sumber Bapak Prof. Suyanto,
Ph.D., (Dirjen Pendidikan Dasar Kemendikbud RI), Bapak Prof. Dr. Mohammad Surya (Guru Besar UPI,
Anggota DPD RI), Bapak Prof. Dr. Noor Rochman Hajam (Guru Besar UGM), Ibu Hj. Sri Surya Widati
(Bupati Bantul DIY), Bapak KH. Jazir. Asp (tokoh Masyarakat) yang telah berkenan memenuhi permo-
honan panitia untuk memberikan pemikiran dan pencerahan tentang implementasi pendidikan karakter
di Indonesia, dalam Jsezzing keluarga, sekolah dan masyarakat. Semoga Allah Swt. mencatat sebagai amal
jatiyah bapak-ibu narasumber. Disamping narasumber tersebut, para akademisi dan praktisi pendidikan
sejumlah (JUMLAH PEMAKALAH PROSIDING) memberikan berupa naskah tentang pendidikan

karakter, semoga menambah wawasan dalam upaya membangun karakter bangsa.
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samping seminar akademik, juga dilaksanakan acara temu alumni dengan acara ramah tamah, sam-
1 tampilan seni tari, band, dan lawak serta tour ke setiap fakultas dan pascasrajana dengan
azkan kereta odong-odong;

va kasth dan wassalamu’alaikum wr.wb.

Yogyakarta, 5 Me1 2012
Ketua panitia

td

Dr. Muh Farozin, M.Pd.
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OPTIMALISASI PERAN ORANG TU
DALAM CHARACTER BUILDING ANAI
DALAM SETTING KELUARG

Abstrak

Dalam era dewasa ini terdapat banyak permasalahan terkait dengan degradasi atau
merosotnya nilai karakter pada semua jenjang usia, termasuk pada usia anak sekolah.
Salah satunya disebabkan oleh banyaknya orang tua yang kurang memiliki kesadaran dan
perhatian dalam Character Building terhadap araknya, terutama di lingkungan keluarga.
Sebagian orang tua menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak pada sekolah. Padahal
proses Character Building anak tidak terlepas dari peran aktif ‘7ri Pusat Pendidikan’ yaitu
orang tua, sekolah, dan masyarakat. Ditambah lagi, dalam era modern ini, hanya orang tua
yang menghabiskan waktunya pada kesibukan kerja dan karir, sehingga tidak jarang anak
merasa terabaikan oleh orang tuanya sendiri. Selain itu, ketidaktepatan orang tua dalam
mendidik dan kurangnya pengawasan dan bimbingan orang tua juga ikut andil dalam
perkembangan sifat dan perilaku anak seperti kebebasan dalam bergaul.

Dalam hal ini, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh orang tua dalam
Character Building atau menanamkan nilai-nilai karakter anak, vaitu: melaksanakan dan
membiasakan aturan dan nilai-nilai agama sejak usia dini, menanamkan dan menerapkan
prinsip-prinsip moralitas dan nilai-nilai budi pekerti serta sopan santun terutama ketika
memasuki usia sekolah, pembentukan pola komunikasi yang harmonis di lingkungan ke-
luarga sebagai faktor pendorong pembentukan karakter anak, kesadaran dan perhatian
orang tua yang penuh kesabaran dan kasih sayang, membangkitkan dan mengarahkan mi-
nat dan bakat anak, serta keteladanan orang tua dalam membentuk karakter anak.

Orang tua memegang peranan vital dan sangat berpengaruh terhadap perkem-
bangan dan pembentukan karakter anak. Berawal dari orang tua dan keluarga pula anak
mengerti akan alam dan lingkungan sekitar termasuk tata kehidupanya. Salah asuh orang
tua terhadap anak, akan berdampak pada perkembangan menta! dan perilaku anak yang
berujung pada tidak terwujudnya Character Building. Sehingga orang tua harus pintar-pin-
tar dalam mendidik dan menentukan arah vendidikan anak sesuai dengan perkembangan
fisik, psikologi, dan mental mereka. Ciptakanlah lingkungan keluarga sebagai gerbong uta-
ma dalam pendidikan anak, jadikanlah rumah sebagai ‘school of love, atau ‘baiti-jannati’
vaitu gerbang utama selain sebagai keluarga sekaligus sebagai sekolah yang edukatif dan
penuh kasih sayang.

Kata kunci: Orang tua, anak, character building

Oleh Ali Musta
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Pendahuluan

Dewasa ini, pendidikan karakrer
atau character building telah banyak dibicara-
kan orang, termasuk oleh para pendidik,
praktisi, pemerhati pendidikan, bahkan
oleh pemangku kebijakan. Termasuk ber-
bagai permasalahan penyebab semakin
menurunnya nilai-nilai karakter pada geﬁ—
erasi penerus bangsa, salah satunya yaitu
makin banyaknya peran orang tua dalam
mendidik dan mengajarkan nilai-nilai kara-
kter terhadap anaknya terutama di seting
keluarga.

Banyak orang tua yang habis wak-
tunya diluar rumah karena sibuk dengan
profesi dan karirnya, termasuk banyak ibu
rumah rangga. Sehingga tidak jarang ter-
jadi, baik ayah maupun 1bu, sama-sama si-
buk dengan pekerjaan dan sibuk membina
karier masing—masing dan mengharuskan
mereka berada di luar rumah dalam jangka
waktu yang relative lama pada hampir se-
tiap harinya. Banyak orang tua yang me-
nyerahkan dan mempercayakan  begitu
sajaperkembangan anaknya ke lembaga
pendidikan formal yaitu sckolah. Karena
kesibukan orang tua yang bekerja di luar
tumah maka anak merasa diabaikan oleh
orang tuanya. Selain itu kesalahan atau
kurang tepatnya orang tua dalam mendi-
dik anaknya Juga bcrdﬂmpak pada anak 1tu
sendirl. Dimulai dari kebebasan anak un-
tuk mempelajart dan mengakses teknolo-
g1 Informatika yang meng-oobal seperd
handphone dan social network. Tidak jarang
anak vang belum  bisa memanfaatkan
atau kurang tepat permnanfaatan teknologi
tersebut sehingga tanpa sengaja mereka
menyalahgunakannya dan akhirnya pun
berdﬂmpak pada  pembmaan  karakter
mereka. Pengawasan orang tua sangatlah

kurang sehingga anak merasa bebas untuk
.. LA

bertindak dan merasa tidak dikontrol oleh
keluarga yang membesarkannya khusus-
nya adalah orang tua mereka. Sering kali
anak dengan orang rua yang ‘super sibuk’
kemudian anaknya diserahkan dan diasuh
oleh ‘pengasuh bayaran’. Orang tua juga
mempercayakan untuk mendidik anaknya
kepada orang ‘asing’ yang belum tentu
memiliki latar belakang karakrer yang
baik. Hal ini juga akan berdampak buruk
tethadap anak apabila ‘pengasuh’ tersebut
kurang apalagi salah dalam mendidiknya.

Salah satu cara yang tepat untuk men-
didik anak agar memiliki karakter yang baik
adalah dengan pendidikan karakter dalam
seting keluarga vang benar terutarna opti-
malisasi peran orang tua. Orang tua harus
optimal secara aktif terlibat dalam mendi-
dik anak, diantaranya vaitu: melaksanakan
dan membiasakan aturan dag nilai-nilai
agama sejak usia dini, menanamkan dan
menerapkan prinsip-prinsip moralitas dan
nilai-nilai budi pekerti serta sopan san-
fun terutama ketika memasuki usia seko-
lah, pembentukan pola komunikasi yang
harmonis di lingkungan k(—:luarga sebagai
faktor pendorong pembentukan karakrer
anak, kesadaran dan perhatian orang tua
yang penuh kesabaran dan kasih sayang,
membangkitkan dan mengarahkan mmat
dan bakat anak, serta keteladanan orang

tua dalam membentuk karakter anak.

Pembahasan
Urgensi Pendidikan Karakter

Dewasa ini, pendidikan di Indone-
sia sedang marak membicarakan tentang
pendidikan  karalkter. Pemerintah  barn
menyadari  bahwa pendidikan  karakter
itu penting, padahal pendidikan karakter

sudah dicanangkan sejak dahulu, Hal ini




terbukti dengan adanya Penpres Nomor
19 Tahun 1965 tentang pendidikan bangsa
atau wation and character building. Akan teta-
pi, character building baru menjadi trending
topic mulai tahun 2005-an karena terjadin-
ya degradasi moral pada generast muda
penerus bangsa. Contohnya yaitu ban-
yaknya tawuran antar pelajar, kebiasaan
mencontek, membolos sekolah, merokok,
mengkonsumsi cbat-obat terlarang dan
hal buruk lainnya yang tidak sesuai dengan
tujuan mulia pendidikan di Indonestia.

Membicarakan karakter merupakan
hal yang sangat penting dan mendasar.
Karzkter merupakan hal yang dapat mem-
bedakan antara manusia dengan binatang.

Manusia yung berkarakter kuat dan baik

secara individual dan sosial ialah mereka

yang memihki akhlak, moral, dan budi
pekert vang baik. Sebaliknya, manusia
tanpa karakrer adalah manusia yang sudah
“membinatang”. Lickona (dalam Hastuti,
2010: 19) memandang karakter sebagai
suatu nilai yaitu nilai kebaikan, watak un-
tuk merespon situasi secara bermoral.
Karakter terdiri dari 3 (tiga) bagian yang
saling berhubungan yaitu mora/ knowing,
rmoral feeling, dan moral behavionr. Lebih jauh
dijelaskan bahwa “wod character alternates:
knowing the good; desiring the good; and doing
the good-habits of mind, habits of the heart, and
habits of action.” Sedangkan Griek menge-
mukakan bahwa karakter dapat didefinisi-
kan sebagai panduan darfpada segala ta-
biat manusia yang bersifat tetap, schingga

mcn)'adi tanda yang khusus untuk membe-

dakan orang yang satu dengan orang yang
lain (Zubaedi, 2011: 9).

Karakter merupakan hal sangat es-
ensial dalam berbangsa dan bernegara.
akan menyebab-

Hilangnya  karakter

kan hilangnva generast penerus bangsa.

Karakter berperan sebagai “kemudi” dan
kekuatan sehingga bangsa im1 tidak terom-
bang-ambing. Menusut Garbarino & Bro-
fenbrenner (dalam Zubaedi, 2011: 7), jika
suatu bangsa ingin bertahan hidup, maka
bangsa tersebut harus memiliki aturan-
aturan yang menetapkan apa yang salah
dan apa yang benar, apa yang boleh-dan
apa yang tidak boleh dilakukan, apa yang
adil dan apa yang tidak adil, apa yang pat-
ut dan tidak patut. Oleh karena itu, perlu
ada etika dalam bicara, aturan dalam ber-
lalu lintas, dan aturan-aturan sosial lain-
nya. Jika tdak, hidup ini akan ”sezzrawnt”
karena setiap orang boleh berlaku sesuai
keinginannya masing-masing tanpa hatus
mempedulikan orang lain. Akhirnya an-

tar sesama menjadi saling menjegal, saling
menyakiti, babkan saling membunuh, se-

hingga hancurlah bangsa itu.

Karakter tidak datang dengan sendir-
inya, tetapi hatus dibentuk dan dibangun
untuk menjadi bangsa yang bermartabat.
Karakter bisa diubah selama bangsa terse-
but mau untuk merubahnya. Sebab, karak-
ter merupakan serangkaian pembangunan
dan pembentukan yang sejatinya adalah
sebuah perubahan. Maka pendidikan kara-
kter sangatlah penting dalam memben-
tuk karakter bangsa. Pendidikan karakter
adalah usaha sadar untuk mewujudkan
kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan yang
baik secara objektif, yakni baik untuk in-
dividu perseorangan maupun batk untuk

masyarakat secara keseluruhan.

Pendidikan karakter perlu dilakukan
sejak usia dini. Enik Erikson — yang terke-
nal dengan teori Pyychososial Development —
menyebutkan bahwa anak adaiah gamba-
ran awal manusia menjadi manusia, yaitu
masa di mana kebajikan berkembang se-

cara perlahan tapi pastu. Dengan kata lan,

i
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s amg tdak memiliky
gilkan. Selanjuinya, usia dua
tahun pertama dalam kehidupan adalah
‘masa kritis” bagi pembentukan pola pe-

nyesuaian personal dan sosial.!

Beberapa paparan para ahli dapat di
atas dapat disimpulkan bahwa karakter
merupakan kualitas moral dan mental se-
seorang. Karakter telah ada sejak manusia
itu dilahirkan, namun butuh polesan yang
lebih untuk membentuk manusia seu-
tuhnya yang berkarakter baik sejak dini.
Untuk itulah keluarga berperan penting
dalam perkembangan awal anak terutama

oleh aschan ayah dan ibu.

Peran Keluarga dalam Pendidikan Kara-
kter Anak

Pendidikan merupakan salah satu
elemen kehidupan yang tidak dapart dip-
isahkan dari wacana etika dan moralitas
manusia, juga tidak dapat dipisahkan dari
diri m~nusia mulai dari kandungan sampai
beranjak dewasa sampai kemudian tua.
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Ta-
hun 2003 pendidikan adalah usaha sadar
vang dilakukan oleh keluarga, masvarakat,
dan pemerintah yang berlangsung di seko-
lah dan di luar sekolah untuk mempersiap-
kan peserta didik agar dapat memainkan
peranan dalam berbagai lingkungan hidup
secara tepat di masa yang akan datang;
Pendidikan paga metupakan pengalaman-
pengalaman belajar terprogram dalam
bentuk pendidikan formal, non formal,
dan informal yang berlangsung seumur
hidup. Hal tersebut berkaitan dengan pem-

bentukan karakter anak sehingga mampu

1 Dirujuk dari http://indo2.islamicworl.net/per-
anan keluarga dalam pendidikan karakter anak
(diakses 10 April 2012)

bersaing, beretika, bermoral,

man dan bennteraksi dengan masyarakat.

sopan san-
Pembentukan karakter anak juga untuk
mempersiapkan kehidupannya di masa
mendatang agat dapa siap menghadapi
segala tantangan hidup. Oleh karena itu,
pembentukan karakter anak harus benar-

benar diperhatikan.

Berdasarkan penelitian di Harvard
University Amerika Serikat, ternyata ke-
suksesan seseorang tidak ditentukan se-
mata mata oleh pengetahuan dan kemam-
puan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih
oleh kemampuan mengelola diri dan orang
lain (soft skill). Penelitian ini mengungkap-
kan, kesuksesan hanya ditentukan sekitar
20 persen oleh hard skill dan sisanya 80
persen oleh soff s#&i// Hal ini mengisyarat-
kan babwa mutu pendidikan karakrer anak

sangat penting untuk ditingkatkan.

Pendidikan yang bertujuan mela-
hirkan insan cerdas dan berkarakter kuat
itu adalah tujuan akhir pendidikan yang
secbenarnya. Pendidikan karakter adalah
pendidikan budi pekerti yang melibatkan
aspck pengetahuan (cognitive), perasaan
(feeling), dan tindakan (action). Dengan
pendidikan karakter yang diterapkan se-
cara sistematis dan berkelanjutan, seorang
anak akan menjadi cerdas emosinya. Ke-
cerdasan emosi ini adalah bekal penting
dalam mempersiapkan anak menyongsong
masa depan, karena seseorang akan lebih
mudah dan berhasil menghadapi segala
macam tantangan kehidupan, termasuk
tantangan untuk berhasil secara akademis.
Dengan kecerdasan emosional anak uga
bisa bersosialisasi dengan lingkungan den-

gan baik.

Dasar peﬂdidikan karakter int, sebai-

knya diterapkan sejak usia kanak-kanak




atau yang biasa disebut para ahli psikologt
sebagai usia emas (¢he golden age), karena
usia ini terbukti sangat menentukan ke-
mampuan awal anak dalam mengembang-
kan potensinya. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa sekitar 50% variabilitas
kecerdasan orang dewasa sudah terjadi
ketika anak berusia 4 tahun. Peningkatan
30% berikutnya terjadi pada usia 8 tahun,
dan 20% sisanya pada pertengahan atau
akhir dasawarsa kedua. Dari sini, sudah
sepatuinya pendidikan karakter dimu-
lai dari dalam keluarga, yang merupakan
lingkungan pertama bagi pertumbuhan
karakter anak. Keluarga juga merupakan
lingkungan utama bagi anak, dimana di
sana terjadi hubungan intim antarwarga

keluarga.

1. Melaksanakan dan membiasakan
aturan dan nilai-nilai agama sejak
usia dini.

Pemerintah mengupayakan kebijakan
penanaman pendidikan karakter di lem-
baga pendidikan dalam rangka menghasil-
kan generasi muda yang unggul selain di
bidang akademik tetapi juga memberikan
nilai-nilai kehidupan yang baik. Pendidi-
kan karakter tidak hanya diselenggarakan
di lembaga pendidikan saja, tetapi juga
dalam lingkungan keluarga, karena kelu-
arga adalah pondasi dasar atau pembentuk
dasar karakter anak. Anak lebih banyak
menghabiskan waktunva di lingkungan ke-
luarga daripada di sekolah dan masyarakar.
Orangtua memegang peran penting dalam
menginternalisasi nilai-nilai karakter yang
baik kepada anak. Oleh karena itu, dibu-
tuhkan pula pendidikan karakter yang
mampu memberikan nilai-nilai yang batk
bagi anak yaitu, pendidikan karakter di ke-
luarga. Seperti yang sudah dikemukakan

di awal bahwa keluarga adalah ingkungan

uiama bagi anak dan merupakan lingkun-
gan pertama yang memberikan nilai-nilai
bagi anak.

Anak adalah idaman sebuah keluarga.
Kehadiran seorang anak akan memberikan
perubahan besar terhadap keharmonisan
keluarga tersebut. Prinsip moralitas dalam
keluarga juga dibantu oleh keberadaan
sang buah hati yang senantiasa diberikan
bekal moral dan karakter oleh orang tu-
anya. Karakter merupakan sesuatu yang
sangat sulit diubah, maka tidak ada pilihan
lain bagi orang tua kecuali membentuk
karakter anak sejak usia dini. Salah satu
prinsip dasar moralitas adalah prinsip ke-
merdekaan atau kebebasan. Kemerdekaan
atau kebebasan ini sangat dibutuhkan oleh
setiap individu dalam melakukan kehidu-
pan. Begitu pula dengan kebebasan ter-
hadap anak usia dini. Mercka sangat men-
ginginkan kebebasan dan kemerdekaan
dalam segala hal karena mereka memiliki
rasa ingin tahu yang sangat tinggl.

Merujuk hasil penelitian seperti dise-
butkan di atas, sudah sepatutnya pendidi-
kan karakter dimulai dari dalam keluarga
yang merupakan lingkungan pertama bagi
pertumbuhan karakter anak.?

Menurut Sjarkawi (2005: 81), bahwa
perkembangan intelegensi yang ada pada
kondisi fisik anak berdasarkan hasil pen-
gamatan dan kesaksian yang ditemukan
dapat dijelaskan bahwa umur anak dapat
dibagi menjadi 0-2 tahun, 2-4 tahun, 4-6
tahun, dan seterusnya. Pada usia 0-2 ta-
hun, anak hampir memiliki kebebasan
penuh dan tanpa batas apapun. Orang lain
terkena beban kewajiban menumbuhkem-

bangkan selurub potensi baik fisik mau-

2 Dirujuk dari http://www lensaindonesia.com./
pendidikan karakter anak dimulai dari lingkungan
keluarga (diakses 10 April 2012)




pun mental yang ada padanya. Mereka
bebas berbuat atau tidak berbuat apa saja,
karena memang mereka tidak memilik: ke-
mampuan berbuat apa saja yang berkaitan
dengan moralitas. Oleh karena itu, jangan
heran jika mereka tampak Udak memiliki
moralitas untuk menghormatt aturan dan
memikirkan hak serta kepentingan orang
lain. Akan tetapi, mereka memiliki keju-
juran dan ketulusan yang tinggi terutama
keinginannya untuk berempati kepada
penderitaan orang lain. Seringkali terjadi,
seorang anak menangis karena mereka

mendengar suara tangis anak yang lain.

Pada usia 2-4 tahun, anak mulat me-
masuki kegiatan yang sifatnya berkaitan
dengan moralitas. Kemerdekaan atau ke-
bebasan yang mestinya diberikan adalah
kebebasan yang sifatnya tidak mengarah
pada hal-hal yang dapat merugikan orang
lain. Berikan kebebasan kepada mereka
untuk berbuat atau tidak berbuat apa saja
yang mereka kehendaki, asal idak merugi-
kan dirinya sendirt dan orang lain. Perke-
nalkan mereka dengan aturan-aturan dasar
yang berkaitan dengan makan, minum,

buang air besar, dan kencing,

Pada usia 0-4 tahun, seorang anak su-
dah mulai mengenal orang lain yang ada di
sekelillingnya. Mereka mengenal sebutan
ayah, 1bu, kakak, adik, dan sejenisnya, teta-
pi mereka belum mengertt arti hubungan
yang sebenarnya. Berdasarkan prinsip mo-
ralitas, orang tua hendaknya menerapkan
nilai-nilai yang terkandung dalam prinsip
kemerdekaan, kesamaan, dan saling terima
dalam berkomunikasi dan berinteraksi di
antara mereka. Bao1 yang tua hendaknya
mempraktikkan rasa kasth kepada yang
muda. Bagi vang muda diajart memprak-

tikkan rasa hormat kepada yang tua dalam

Pada usia 4-6 tahun, anak mulai peka
tethadap perilaku orang lain dan berupaya
memperhatikan orang lain untuk ditiru-
nya. Insting moralitasnya yang tampak,
dapat dinyatakan tinggi, walaupun tidak
didasari oleh pertimbangan dan alasan

kemanusiaan yang benar.

Anak memiliki kekhususan dalam
bertingkah sesuai dengan usianya. Anak
akan lebih berkembang karakternya apabi-
la usia anak bertambah. Dengan bertam-
bahnya usia anak, maka orang tua juga ha-
rus pintar-pintar dalam mendidik anaknya
sesuai dengan peran si anak dalam usian-
ya. Dalam mendidik anak usia dini orang
tua petlu berhati-hati dalam memberikan
pendidikan. Anak usia dini tersebut sangat
rentan dengan pengaruh dari lingkungan
sekitarnya. Lingkungan adalah salah satu
faktor pemberi contoh mengenai suatu
karakter yang entah baik ataukah buruk.
Untuk itu anak harus tetap dikontrol ka-

panpun dan di manapun.

2. Menanamkan dan menerapkan
prinsip—prinsip moralitas dan ni-
lai-nilai budi pekerti serta sopan
santun terutama ketika memasuki
usia sekolah.

Anak

yang amat pesat. Setelah anak melalul usia

mengalami perkembangan

dini, maka kini saatnya anak untuk masuk
dan terjun ke bangku sekolah dasar. Sesuai
dengan pertambahan usia, perkembangan
mental dan fistk anak normal juga akan
bertambah. Perlakuan pun akan berkem-
bang dan lebih berbeda dibanding dengan
perlakuan terhadap anak yang masth beru-
sta dini. Ini adalah pekerjaan rumah bagi
para orang tua untuk mendidik anak usia
SD dengan lebih kreatif, efektf dan ber-
pendidikan.

|

arti yang benar dan hakiki.
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Anak usia 6-12 tahun ini juga masih
rentan terhadap pendidikan karakter yang
salah. Lingkungan interaksinya bertam-
bah luas hingga mencangkup lingkungan
sekolah dia belajar. Dan juga anak akan
memiliki teman yang lebih banyak di ling-
kungan yang baru itu. Sekolah dan teman
baru anak juga memberikan pengaruh ter-
hadap perkembangannya. Anak lebih mu-
dah meriru tingkah laku orang lain daripa-
da tingkah laku sang ayah atau ibu. Maka
petlu adanya pendidikan dari orang tua
- agar anak bisa menyaring dan menerima
didikan dengan baik dan benar. Tindakan
pendidikan oleh orang tua yang dapat di-
lakukan untuk mendidik anak adalah seb-

agal berikut:

1) Anak diminta membiasakan diri un-
tuk:

2. Memelihara, menyimpan, dan
menggunakan sarana belajarnya
dengan tertib. Hal ini akan ber-
dampak pada kebiasaan anak ke-
tika sekolah.

b. Mematuhi kapan ia harus bela-
jar, bermain, tidur siéﬂg, tidur
malam, dan bangun pagi. Hal ini
akan melatih anak untuk disiplin
dalam memanfaatkan waktu.

2) Terhadap tugas atau kewajiban di
rumah, orang tua sebaiknya mulai
memberi “jatah” secara wajar seperti
menyapu halaman, membeli keper-
luan dapur di warung dekat, dan seb-
againya

3) Memberi pengertian tentang sopan
santun seperti ketika akan memasuki
ruangan. Apabila ada pintunya maka
mengetuk pintu terlebih dahulu atau
meminta izin untuk masuk.

4) Orang tua sebaiknya tidak memper-

lihatkan “adegan romantis” di depan

anak karena anak mudah untuk me-
niru orang lain.

5) Memberikan contoh tentang ajaran
agama seperti mengajaknya untuk
menjalankan perintah agama den-
gan betsama-sama, menjelaskan arti
penting dan manfaat beragama, dan
lain sebagainya.

0) Jangan mengajari anak untuk berbo-
hong meski apapun alasannya.

7) Selaln menyempatkan diri untuk ber-
cengkrama bersama dengan anak dan
keluarga dengan rekreasi di tempat
wisata.

8) Ketika anak sedang menonton tele-
visi atau film, orang tua lebih baik
mengontrolnya dengan menemanin-
ya menonton. Dan hendaknya jenis
tontonannya itu sesuai dengan anak
yaitu tentang pendidikan.

9) Memberikan kesempatan untuk me-
miliki kamar tidur sendiri. Hal ini
dapat melatih tanggung jawab, ke-
mandirian dan kebersthan kamarnya.

10) Mengajak anak untuk bersilaturahmi
dan membiasakan untuk hidup ber-
masyarakat.

11) Mengajak anak berdiskusi mengenai
sekolah dan hal-hal baru yang dia
terima dan belum dia ketahui.

12) Mengajak anak ke tempat bersejarah
dan menjelaskan mengenai sejarah
tempat itu untuk menumbuhkan rasa
nasionalisme terhadap bangsa dan
ﬂegﬂrf«l.

13) Ketika ada kegiatan di lingkungan
sekitar rumah misalnya kerja bakti,
lebih baik orang tua mengajak anak
untuk tkut serta dalam kegiatan terse-
but.

Anak-anak biasanya kesulitan dalam

menerjemahkan konsep kebaikan yang di-
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ajarkan orang tua secara abstrak kedalam
perbuatan konkrit. Oleh karena it orang
tua harus membantu anak-anaknya meng-
konkritkan konsep abstrak ini agar dapat
diaplikasikan dalam  kehidupan sehari-
hari. Selain memberikan pemahaman dan
melatihnya dalam bentuk tindakan, orang
tua juga harus menyediakan waktu untuk
menginstrospeks: perilaku anak. Hal
penting karena mungkin saja terjadi situasi
dimana anak-anak harus membuat kepu-
tusan pada hal baru yang 1a alami vang be-
lum pernah dipahamkan dan dilatihkan.

Masth banyak tindakan yang bisa di-
lakukan untuk membentuk karakter anak.
Untuk hal-hal yang berhubungan dengan
perintah, jangan berharap menghendaki
hasilnya yang sempurna. Namun lihatlah
sejauh mana anak dapat mematuhi per-
intah orang tua atau tidak. Apabila hasil
yang dibawa anak itu belum sempurna,
janganlah langsung memarahinya. Namun
berikan pengertian dengan halus dan ber-
wibawa. Apabila anak setelah disuruh ke-
mudian dimarahi maka akan membunuh
karakternya secara tidak langsung. Anak
akan merasa tidak dihargai atas usaha yang
dia lakukan. Pendidikan vang diberikan
kepada anak kita adalah cerminan bangsa
kita ke depan. Hal tersebut merupakan
cara untuk menghindari keadaan yang
lemah dari generasi terdahulu yang tidak

dapat berbuat banyak bagi zamannya.

3. Pembentukan pola komunikasi
yang harmonis di lingkungan ke-
luarga sebagai faktor pendorong
pembentukan karakter anak.

Kelahiran seorang anak dalam se-
buah keluaga merupakan suatu hal yang
sangat membahagiakan. Bayi vang baru
lahir masih dalam keadaan suci. Namun

ada keuntkan dari bayi vang masih dalam

kandungan apabila orang tua memper-
lakukannya dengan spesial. Bayi yang
mendapat stimulasi pralahir dari lingkun-
gannya akan menjadi lebih cerdas. Se-
belum dilahirkan, dalam perkembangan
janin banyak sel otak yang mati. Stimulasi
pralahir member otak suatu kesempatan
untuk memanfaatkan sebelum kelahiran,
artinya memberi bayi kapasitas otak total
yang lebih besar dan suatu langkah maju
yang nyata dalam kehidupan (Van de Carr
& Lehrer, 2001: 38).

Guru utama seorang bayi adalah ibu
serta yang membantu ibu biasanya ayah,
tetapi bisa juga anak yang lebih tua, kelu-
arga, atau sahabat yang menemani selama
masa kehamilan dan setelah melahirkan.
Melibatkan seluruh keluarga dalam stimu-
lus membuahkan beberapa hasil posiuf.
Pertama, terciptanya kebersamaan dan ke-
san bahwa semua anggota keluarga, yang
terkecil sekalipun, dapat membantu pendi-
dikan sang bayi. Kedwua, melaksanakan lati-
han-latihan ini akan ‘membuat angota ke-
luarga menjadi guru yang lebih baik. Lebih
penting lagi, latthan-latthan ini membuat
setiap anggota keluarga mempunyai ika-
tan dengan bayi sebelum ia dilahirkan. Hal
il terutama bermanfaat bagi kakak yang
mungkin merasa tersisih oleh adik baru.
Bahkan hewan peliharaan pun dapat mem-

bantu dalam pendidikan pralahir anak.

Avah dan ibu sangat berperan pent-
ing dalam pembenruka karakrer anak. Pet-
an ibu sudah biasa dilakukan dengan baik
olch para orang tua. Namun peran ayah
belum sepenuhnya dilakukan dengan te-
pat. Dalam perkembangan anak, perlu ad-
anya interaksi antara anak dan ayah, sebab
hubungan vang batk dan dekat antara ayah
dan anak sangat penting. Menurut Zubae-

di (2011), ada beberapa hal yang dapar di-



lakukan oleh ayah untuk mengasuh anak
dalam mengembangkan karakter. Pertama,
dengan selalu menyediakan waktu untuk
betinteraksi dengan anak walaupun hanya
sebentar. Interaksi ini bisa menggunakan
permainan, pemberian reward atau peng-
hargaan, dan menanyakan kejadian yang
dialami anak han ini. Kedua, menghindari
tingkah laku menghina, memerintah anak
atau meremehkannya, karena akan men-
imbulkan périlaku agresif atau tidak koop-
eratif pada anak. Keziga, ikut terlibat dalam
transfer nilai-nilai baik kepada anak. Anak
juga petlu mengetahui figur ayahnya yang
positif. Keempar, mengupayakan diri untuk
menjadi figur idola bagi anak. Misalnya
dengan memberikan kasih sayang, perha-

tian, kehangatan, dan kewibawaan.

Untuk anak perempuan, ayah dipan-
dang sebagai pendorong berkembangnya
feminitas (kewanitaan) yang akan terjadi
jika sudah sering memberi komentar ke-
pada anak perempuannya mengenai pak-
aian yang dipakainya, tingkah laku dan
sifat-sifat kewanitaannya. Sebaliknya, ayak
yang memperlakukan anak perempuan-
nya seperti anak laki-laki akan memper-
sulitnya untuk mengembangkan kefemi-
nitasnya. Hal seperti ini akan membuat
anak perempuan tersebut bertingkah laku
sepertt laki-laki dan secara tdak langsung
akan menghilangkan perannya dalam ma-
syarakat yakni sebagai perempuan yang

ses unggulmyﬂ_

Ayah memiliki peranan khusus dalam
sebuah keluarga. Agar ayah dapat menik-
mati benar tentang perannya dalam turut
serta mengasuh anak, maka perlu diban-
gun bonding (keeratan) antara ayah dan

anak dengan cara:

i. Menvadari tanggung jawab dan hak

sebagai orang tua. Misalnya kertika
mengajak anak perempuannya ber-
main sepak bola. Ibu tidak akan kha-
watir anak perempuannya menjadi
tomboy, karena ibu percaya bahwa
ayah sedang menumbuhkan sikap
sportif, kompetitif dan menyehatkan
terhadap anaknya.

2. Menyadari  kererhibatannya dengan
baik. Ayah perlu mengatur jadwal
kapan bekerja dan kapan berkumpul
dan bercengkrama dengan anaknya.

3. Mejaga konsistensi. Terkadang ayah
ramah, kadang pula ayah sangat gal-
ak. Hal tersebut dapat menumbuh-
kan ketakutan terhadap anak dan aki-

batnya anak akan menjauhi ayahnya.

N

Meluangkan waktu untuk aktivitas di

rumah. Ayah perlu mengurangi pen-

geluaran keuangan dan kegiatan di

luar yang ndak terlalu penting

5. Mengajak anak tertawa, berbicara
atau bermain, meskipun tidak terlalu
lama.

6. Memelihara jalinan komunikasi.”

7. Melibatkan anak dalam pekerjaan.

Ayah sesekali mengajak anaknya ke

tempat kerjanya guna mengenalkan

kepada anaknya mengenai pekerjaan

schari-hari sang ayah.

8. Membangun citra dir1 anak, khusus-

nya citra dirt mengenai kelaki-lakian

(Zubaeds, 2011: 150)

Selan peran ibu yang dominan dalam
mendidik anak, ayah juga memiliki peran
vang dominan pula untuk membentuk
karakter anak. Ayah yang memiliki kara-
kter sepert di atas, akan membuat anak
menjadi nyaman apabila dekat dengan
ayvahnva. \nak akan merasa aman dan di-
perhatikan oleh sang ayah. Schingga figur

avah vang awalnya negauf atau bahkan



belum diketahui akan bisa dipahami dan
dimengerti oleh anak dengan sendirinya
apabila sang ayah melakukan tps jitu di
atas dengan tepat dan berkelanjutan.

Pendidikan kelnarga merupakan ba-
gian dati jalur luar sekolah yang diselengga-
rakan dalam keluarga dan yang memberikan
keyakiman agama, nilai budaya, nilai moral
dan ketrampilan (pasal 10 ayat 4, UU RI
no.2 th 1989). Lingkungan keluarga meru-
pakan pusat pendidikan yang penting dan
menentukan, karena itu tugas pendidikan
adalah mencari cara, membantu para ibu
dalam tiap keluarga agar dapat mendidik
anak-anaknya dengan optimal. Anak-anak
yang biasa turut serta mengerjakan segala
pekerjaan di dalam keluarganya, dengan
senditinya mengalami dan mempraktek-
kan bermacam-macam kegiatan yang ber-
manfaat bagi pendidikan watak dan budi
pekerti seperti kejujuran, keberanian, ke-
tenangan, dan sebagainya. Keluarga juga
membina dan mengembangkan perasaan
sosial anak seperti hidup hemat, menghar-
gai kebenaran, tenggang rasa, menolong
otang lain, hidup damati, dan sebagainya.
Lingkungan keluarga tidak hanya menjadi
pusat penanaman dasar pendidikan watak
pribadi saja, tetapi juga sebagai pendidikan
sostal. D1 dalam keluargalah tempat mena-
nam dasar pembentukan watak anzk. Leb-
ih lanjut, 70% dari anak-anak yang jatuh
ke Gurang kejahatan® berasal dari keluarga
yang rusak kehidupannya. Oleh karena
itu, untuk memperbaiki keadaan suatu
masyarakat maka perlu adanya perbaikan
dalam pendidikan keluarga (Umar Tirtara-
hardja, 2005: 170)

Bagi seorang anak, keluarga meru-
pakan rempat yang pertama dan utama
dalam melakukan interaksi, melakukan

pertumbuhan, dan perkembangan dirinva.

Lingkungan keluarga lah yang memberi-
kan pengertian tentang hal-hal yang baru
terthadap anak. Menurut resolust Majelis
Umum PBB, fungsi utama keluarga adalah
”sebagal wahana untuk mendidik, menga-
suh, dan mensosialisasikan anak, mengem-
bangkan kemampuan seluruh anggotanya
agar dapat menjalankan funpsinya di ma-
syarakat dengan baik, serta memberikan
kepuasan dan lingkungan yang sehat guna

tercapainya keluarga sejahtera™.’.

Jadi lingkungan keluarga adalah fak-
tor pendukung yang utama untuk mem-

bangun karakter anak.

Keluarga yang memiliki kondisi
lingkungan vang kondusif dan selaras
akan memudahkan anak untuk tumbuh
dan berkembang dengan baik. Keluarga
vang menciptakan suasana aman, nya-
man, dan bermoral maka mereka akan
bisa membentuk karakter anaknya dengan
batk dan berpendidikan. Dalam ajaran Ki
Hajar Dewantoro, suasana kehidupan ke-
luarga merupakan tempat yang sebaik-bai-
knya untuk melakukan pendidikan orang
seorang (pendidikan individual) maupun
pendidikan sosial. Untuk itu, keluarga tan-
pa adanya lingkungan yang kondusif dan
mendukung maka akan membuat anak
merasa tak nyaman dan perkembangan
karakternya kurang maksimal bahkan bu-
ruk. Dengan ketitdakmaksimalan perkem-
bangan karakter tersebut akan berdampak

pada perkembangan psikis dart anak.

4. Kesadaran dan perhatian btang tua
yang penuh kesabaran dan kasih
sayang, membangkitkan dan men-
garahkan minat dan bakat anak,

serta keteladanan orang tua dalam

3 Dirujuk dari http://indo2.islamicworld.net/ per-
anan keluarga dalam pendidikan karakter anak
(diakses 10 April 2012)




membentuk karakter anak.

Keluarga memiliki orang tua yang
bermacam-macam  watak dan  tingkah
lakunya. Ada orang tua yang otoriter, me-
manjakan anak, hingga apa yang diingink-
an orang tua harus dipenuhi dan dilakukan
anak. Watak dan tingkah laku tersebut acap
kali berdampak negatif terhadap anaknya
meskipun ada manfaat yang bisa diambil.
Manfaatnya pun tak begitu berdampak be-
sar terhadap anak. Bahkan dampak yang
besar adalah dampak negatif ketika mer-

eka telah beranjak dewasa.

‘ Pengawasan yang berlebihan pada

anak menjadi dua. Anak yang dimanjakan
akan lebih bersifat tidak penurut, agresif,
dan suka menantang Sebaliknya, anak
yang diasuh oleh ibu yang suka mendo-
minasi akan berkembang menjadi anak
yang penurut dan selalu tergantung kepa-
da orang tua atau kurang inisiadf (Umar
Tirtarahardja, 2005: 170). Perilaku pen-
gawasan berlebith yang dilakukan orang
tua terhadap anaknya sangat berpengaruh
terhadap perkembangan mental maupun
fistk anak. Anak seperti dipenjara dan di-
krangkeng kreatifitas dan pendapataya.
Maka orang tua seharusnya lebih bisa
memberikan kebebasan kepada anak na-
mun kebebasan tersebut juga ada kontrol
yang teratur dan berkelanjutan dari oranng
tua agar anak tidak merasa terabaikan den-
gan kebebasannya tersebut. Ditambahkan,
ada beberapa kesalahan orang tua dalam
mendidik anak yang dapat mempengaruhi
perkembangan kecerdasan emost anak se-
hingga berakibat pada pembentukan kara-
kternya, yaitu:

a. Kurang menunjukkan ekspresi kasih
sayang baik secara verbal maupun
fisik.

b. Kurang meluangkan waktu vang cu-

kup untuk anaknya.

c. Bersikap kasar secara verbal. Misal-
nya menyindir, merendahkan anak,
dan berkata-kata kasar.

d. Bersikap kasar secara fistk. Misalnya
memukul, mencubit, dan memberi-
kan hukuman badan lainnya.

e. Terlalu memaksa anak untuk men-
guasai kemampuan kognitif secara

dini.

f. Tidak menanamkan “good character”

kepada anak.

Dampak yang ditimbulkan dari salah
asuh akan menghasilkan anak-anak yang
mempunyai kepribadian bermasalah atau
mempunyai kecerdasan emosi rendah.
Contoh-contoh kepribadian atau karakter

rendah tersebut antara lain:

1) Anak menjadi acuh tak acuh, tidak
butuh orang lain, dan tidak dapat me-
nerima persahabatan. Hal im karena
sejak kecil anak mengalami kemarah-
an, rasa tidak percaya, dan gangguan
emosi negatif lainnya. Kettka dewasa
‘ia akan menolak dukungan, simpati,
cinta dan respons positif lainnya dani
orang di sekitarnya. la kelihatan san-
gat mandin, tetapi tidak hangat dan
udak disenangi oleh orang lain.

2) Secara emostonal tidak responsif, di-
mana anak yang ditolak akan tidak
mampu - memberikan cinta kepada
orang lain.

3) Berperilaku agresif, yaitu selalu ingin
menyakiti orang batk secara vetbal
maupun fisik.

4) Menjadi minder, merasa diri tidak
berharga dan berguna.

5) Selalu berpandangan negatif pada
Iingkungan sekitarnya, sepert rasa

tidak aman, khawatir, rendah diri, cu-



Y

6)

7

8)

riga dengan orang lain, dan merasa
orang lain sedang mengkritiknya.

Ketidakstabilan emosional, yaitu ti-
dak toleran atau tidak tahan terhadap

stress, mudah tersinggung, mudah

‘marah, dan sifat yang tidak dapat di-

prediksi oleh orang lain.
Keseimbangan antara perkembangan
emosional dan intelektual. Dampak
negatif lainnya dapat berupa mogok
belajar, dan bahkan dapat memicu
kenakalan remaja, tawuran, dan lain-
nya.

Orang tua yang tidak memberikan
rasa aman dan terlalu menekan anak,
akan membuat anak merasa udak
dekat, dan tidak menjadikan orang tu-
annya sebagal “role mode/”. Anak akan
lebih percaya kepada ‘peer gronp nva
schingga mudah terpengaruh dengan

pergaulan negatf.

Adapun hal-hal yang perlu dilakukan

orang tua secara umum dalam mendidik
anaknya agar menjadi anak yang berkarak-

ter baik adalah sebagai berikut:

a) Sabar dalam Memberikan

Pengertian

Orang tua adalah pembert seman-
gat dan pelindung bagi anak dalam
menempuh kehidupan sehari-han.
Di dalam kehidupan 1tu pun anak
tak jarang untuk melakukan kesala
han walaupun hanya sckecil semut.
Kesabaran sangat dibutuhkan dalam
mendidik dan mengatasi masalah
anak (Chatf Munif, 2011: 19). Jan-
gan sekali-kali membentak anak atau
memarahinya dengan nada keras dan
kasar. Hal in1 akan membuar anak
tersebut trauma dan merasa sep-

erti idak berguna dan udak berdaya

dalam kehidupannya. Mereka akan
merasa terancam dengan sikap orang
tua yang seperti itu. Kepercayaan dirl
akan rasa aman dalam keluarga secara
petlahan akan musnah dan hilang,
Untuk itu maka orang tua sebaiknya
memberikan pengertian kepada anak
bahwa hal yang dilakukan (haca: na-
kal dan salah) itu adak benar dengan
memberikan alasan yang tepat dan
bisa dipahami oleh anak. Sehingga
anak akan bisa lebih terbuka dan bisa
membantunya untuk berfikir mandir1 -
demi keselamatannya sendiri. Tentu-
nya orang tua memberikan penger-
tian tersebut dengan penuh kesaba-

ran dan bersikap bijaksana.

b) Perhatian dan Kasih Sayang
Perhatian merupakan stkap vang
sangat berharga dalam dir1 seuap
manusia. Begitupun juga kasth say-
ang. Kedua sifat tersebur memiliki
dampak yang sangat besar terhadap
perkembangan seorang anak. Perha-
tian dan kasth sayang yang tulu: san-
gat dibutuhkan untuk pembentukan
dan perubahan kerakter anak (Cha-
tif Munif, 2011: 19). Orang tua yang
memperlakulkan anaknya  dengan
baik dan penuh perhatian, maka mer-
eka akan merasa berada dan diakui.
Kasth sayang orang tua memberikan
dampak posinf terhadap ln-rkcmb:m—
gan anak. Anak akan merasa dibimnb-
ing dengan baik oleh orang tua kare-
na orang tua menyisipkan pendidikan
karakter kepada sang anak yaitu den-
gan perhatian dan kasth sayang yang
tulus. Begitupun scbaliknyva, bila
anak diperlakukan tak wajar dan tak
ada unsur kasih sayang dalam men-

didiknya, maka akan membuat anak




tidak berkarakter baik. Anak akan
menjadi pribadi yang keras, kasar,
dan acuh tak acuh seperti yang telah

dijclaskan di atas.

¢) Karakter Anak Cerminan

Karakter Orang tua

Selain yang dijelaskan dan dipa-
parkan sebelumnya, karakter anak
Juga sangat bergantung pada karakter
orang tua. Orang tua yang memiliki
karakter baik maka akan menghasil-
kan anak yang berkarakter baik pula.
Dan sebaliknya, orang tua yang memi-
liki karakter buruk maka akan meng-
hasilkan anak yang memiliki karakter
buruk. Namun tidak semua keluarga
terjadi keseimbangan karakter. Ada
juga keluarga yang orang tuanya baik
namun karakter anaknya buruk. Hal
i1 dikarcnakan ada masalah den-
gan cara orang tua dalam mendidik
dan mengasuh anaknya. Anak-anak
akan tumbuh menjadi pribadi yang
berkarakter apabila dapat tumbuh
pada Lingkungan vang berkarakter,
schingga fitrah setiap anak yang dila-
hirkan suct dapat berkembang secara
optimal. Oleh karena itu, bangunlah
dan bentuklah karakter anak dengan
memperhatikan karakter orang tua
yang baik. Apabila orang tua ma-

sth memiliki karakter buruk, maka

- ubahlah dengan karakter vang lebih

baik atau paling tidak jangan ajarkan
anak tentang karakter orang tua yang
£ e yAarig

buruk.

d) Bangkitkan Minat dan Bakat
Anak
Orang tua boleh mempercayakan
ancknva belajar di sekolah. Namun
orang tua dan sckolah juga harus

bekerja sama dalam mengembangkan

minat dan bakat anak. Apabila anak di
rumah memiliki kebiasaan yang orang
tua anggap sebagal suatu keanehan,
seperti melukis sesuatu yang abstrak
dan anak tersebut di sekolah men-
jadi anak yang pendiam, maka orang
tua dan sekolah sebaiknya berdiskusi
hagaimana caranya agar anak terse-
but tidak pendiam dan bersikap aneh
lagi. Dengan menanyai anak tersebut
apa keinginannya, selama orang tua
sanggup untuk memenuhi keinginan-
nya, maka penuhilah, asalkan masih
dalam konteks pendidikan dan mi-
nat bakat anak. Jangan memendam
minat anak. Dengan mempromosi-
kan kemampuan atau kelebihan anak
dan mengubur ketidakmampuan atau
kelemahan anak maka akan mem-
bentuk anak yang berani dan percaya
diri.

Perintah dan larangan hanya bantuan
sederhana dalam menoclong anak untuk
melakukan kebaikan dan menghindari ke-
salahan, karena hal yang paling penting
yaitu menanamkan kesadaran pada anak
tentang pentingnya sebuah kebaikan. Ke-
baikan adalah kunci sukses dalam hidupnya
kelak. Kebaikan itu pula akan memberikan
pengalaman yang sangat berharga untuk
membantunya dalam menempuh kehidu-
pan yang penuh dengan liku-liku vang
tajam. Berawal dari kebaikan maka akan
membentuk manusia yang memiliki kara-

kter baik dan karakrer sang juara.

Simpulan

Orang tua sangat berpengaruh ter-
hadap perkembangan karakter anak. Be-
rasal dar1 orang tua pula anak mengerti

L. L

alam seisinya dan kehidupan disekitarnya.



Orang tua yang salah dalam mengasuh
anak, akan berdampak pada kurang tepat-
nya perkembangan mental dan fisik anak.
Untuk itu, orang tua harus pintar-pintar
dan bijak dalam mendidik anak. Mendi
dik anak hukan herarti bertindak semau-
nya sendiri, namun harus benar-benar
fokus dan terencana sesuai dengan tahap
perkembangan usia dan mental anak.
Mendidik yang baik adalah diawali dari
seting kcluarga dengan membangun kelu-
arga sebagai “school of Jove” yaitu disamp-
ing sebagai keluarga juga berperan sebagai
sekolah yang penuh dengan kasih sayang.

Daftar Pustaka

Anonim. 2012. Pendidikan Karakter Anak
Dimlai — dari Lingknngan  Kelnarga.
http:/ /www.lensaindonesia.com/
pendidikan-  karakter-anak-dimulai-
dari—]jngkungan—keluarga.html (diak-
ses 10 Apnl 2012).

Chatif Munif. 2011. Sekolabnya Manusia:

Sekolab Berbaysis Muitiple 1 ntellivences di
Indonesia. Bandung: Kaifa.

Melly Latifah. 2011. Peranan Keluarga dalam
Pendidikan Karakter Anak. http://
indo2.islamicworld.net/ peranan-ke-
luarga-dalam-pendidikan-karakter-
anak (diakses 10 April 2012).

Sjarkawi. 2009. Pembentukan Kepribadian

Anak. Jakarta: Bumi Aksara.

Umar Tirtarahardja, dkk. 2005. Pengantar
Pendidikan. Jakarta: Rincka Cipta.

Van de Carr, FR. dan M. Lehrer. 2001.
Cara Baru Mendidik Anak Sejak Dalam
Kandungan. Bandung: Kaifa.

2010.

and

“Model

Society

Woro Sti Hastuti
Science,’l"echnology,

(STS) Berpusatkan “Five Domains”

Pendidikan IPA Sebagai Basis Pem-
bangunan  Karakter Anak Usia
SD”. Dinamika Pendidikan, No. 01/
Th.XVII/Mei.

Zubaedt. 2011. Desarn Pendiditan Karakter-
Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lentbaga
Pendidikan. Jakarta: Kencana.




